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Abstract

The abstract contains a brief Aircraft navigation is a series of activities carried out by the
pilot and/or navigator to determine the geographical position of the aircraft. Glide Path is a
transmitter that provides distance angle guidance signals or helps the aircraft to land exactly
at the landing point. Battery Charging Power Supply is one of the modules in GP equipment
which functions as a low voltage DC provider, namely at +5V, +12V, and -12V, and also as a
24 Volt backup battery charger module when receiving AC input. In this research, there were
indications of problems with the BCPS Glide Path module. This research aims to analyze the
factors that cause equipment problems and enable actions that can be taken to return the
backup battery function to normal conditions. The research method applied is a qualitative
approach. This method is used to identify factors that trigger problems with Glide Path
equipment. The problem that occurred with the Battery Charging Power Supply 1 (one)
module which could not work in On Battery mode (supplying a DC source from the backup

battery to the equipment) was found to be damage to the IC 74HCO02 (U13) and IC 74HC14
(Ul5) components. The decision taken as an effort to resolve the problem was to take
systematic action to replace components on the BCPS that were damaged (short circuit),
namely (UI3 and Ul5) with new ones.

Keywords: Aircraft navigation, Glide Path, Battery Charging Power Supply.
Pendahuluan

Navigasi pesawat udara adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pilot atau navigator untuk
menentukan posisi geografis pesawat, serta menentukan dan memelihara parameter navigasi
penerbangan, seperti laju, ketinggian, dan kecepatan, yang diperlukan untuk mengoperasikan pesawat
pada rute yang diperlukan dalam waktu yang ditentukan hingga tujuan [1]. Peralatan Navigasi
merupakan teknologi yang dikembangkan untuk mengelola lalu lintas udara dengan lebih baik,
memberikan layanan yang andal kepada pilot dan maskapai penerbangan. Oleh sebab itu setiap
peralatan memiliki peran penting dalam memastikan keselamatan, keamanan, dan keberhasilan
operasi penerbangan [2][3].

Instrument Landing System atau ILS merupakan peralatan navigasi udara, yang berfungsi sebagai alat
bantu dalam melakukan pendaratan sehingga pesawat dapat mendarat tepat pada landasan. ILS
merupakan peralatan penting penunjang keselamatan penerbangan yang wajib beroperasi selama 24
jam [4]. Glide Path merupakan pemancar yang memberikan sinyal pemandu sudut pendaratan atau
membantu pesawat agar mendarat tepat pada touchdown point [5][6]. Komponen dari ILS ini
berfungsi memberikan panduan pendaratan secara vertical (instrumen atau non visual) untuk jalur
pesawat dengan sudut normalnya adalah 3 derajat secara horizontal dari pesawat dan di tampilkan
pada CDI (Course Deviation Indicator) yang terdapat pada kokpit pesawat [7]. Secara operasi Glide
Slope menghasilkan bidang course vertikal oleh pancaran antena GP pada posisi garis sudut
pendaratan [8]. Sistem instrumen ini mentransmisikan dua sinyal radio dari stasiun darat untuk
mencapai jalur luncur, sehingga dapat menetapkan jalur virtual dari landasan pacu ke udara dan
pesawat menentukan posisi relatifnya dengan jalur melalui penerima di dalam pesawat [9]. Instrument
Landing System atau ILS distandarisasi berdasarkan ICAO ANNEX 10. Sistem ini memungkinkan
pembuatan route plan, pembuatan rflight plan, serta pengiriman informasi mengenai titik-titik penting
yang relevan dengan pendekatan tersebut [10][11].

Battery Charging Power Supply adalah salah satu modul pada peralatan GP yang berfungsi sebagai
penyedia tegangan rendah Direct Current yaitu pada +5V, +12V, dan -12V, dan juga sebagai modul
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pengisi daya 24 Volt backup batteries saat menerima input AC. BCPS menerima input sebesar 24,5
Vdc dari converter Power supply. BCPS berperan dalam penggantian supplai tegangan yang masuk
pada peralatan, sebagai contoh peralatan secara mendadak tidak mendapat suplai AC, BCPS memiliki
sensor tegangan yang secara otomatis memindahkan sumber suplai pada battery backup. BCPS
berjumlah dua atau sama dengan jumlah modul transmitter pada ILS [12].

Dalam penelitian ini ditemukan adanya indikasi masalah pada modul BCPS Glide Path. Terindikasi
permasalahan kegagalan Battery Charging Power Supply saat memberikan suplai DC dari backup
battery ke peralatan Glide path merk Selex 2110.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memicu masalah pada peralatan Glide Path dengan fokus untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang sedang dihadapi secara langsung pada saat pemecahan masalah
dilakukan [13][14]. Langkah sebagai upaya dalam penyelesaian permasalahan didapat dari teknik
pengumpulan data observasi penyebab kerusakan dan analisis deskriptif pada modul peralatan Glide
Path dengan melakukan pencatatan temuan secara terperinci terkait indikator awal permasalahan pada
peralatan [15]. Hasil observasi dan asalisis tersebut membantu dalam menentukan tindakan sebagai
solusi penyelesaian kerusakan. Berikut ini adalah tahapan penyelesaian dalam penyusunan penelitian
(gambar 1).
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Gambar 1. Langkah-Langkah penyelesaian penelitian
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Hasil dan Pembahasan

Peninjauan tegangan yang keluar dari backup battery adalah langkah awal dari analisis permasalahan
peralatan GP dengan hasil masih dalam toleransinya.

OV =AS v
Gambar 2. (a) Pengukuran Output PSU; (b) (¢) Pengukuran output BCPS

Pengukuran pada output power supply dilanjutkan, agar mengetahui hasil input tegangan. Hasil
pengukuran dengan AVO meter masih dalam toleransi +24,5VDC dan pengkuran output modul yang
menyuplai BCPS juga normal (masih dalam toleransi +24VDC) sehingga dilanjutkan proses
pelacakan permasalahan pada modul selanjutnya yaitu modul BCPS yang mendapat tegangan output
langsung dari modul power supply.

Pengukuran dilanjutkan pada setiap output BCPS 1(satu) dengan parameter normal output adalah
+5V, +12V, dan -12V yang menjadi input modul lain dan microprocessor serta +24 Volt sebagai output
untuk pengisian baterai backup. Hasil ditunjukan pada tabel di bawah (Tabel 1 dan Tabel 2).

Tabel 1. Hasil Pengukuran Tabel 2. Hasil Pengukuran Tabel 3. Hasil Pengukuran
BCPS 1 dalam Kondisi BCPS 2 dalam Kondisi setelah adjustment BCPS 1 dalam

Suplai AC dan DC On Suplai AC dan DC On Kondisi Suplai AC dan DC On
Parameter Hasil Parameter Hasil Parameter Hasil
Normal  Pengukuran Normal  Pengukuran Normal Pengukuran
+24V +223V +24 'V +24V +24V +24,8V
+24,5V +222V +24,5V +244V +24,5V ov
+12V +12,51V +12V +122V +12V +149V
-12V -11,6 V -12V -12V -12V -13,8V
+5V +5,023 V +5V +5,01V +5V +5,16 V

Dari hasil pengukuran tersebut disimpulkan letak permasalahan pada modul BCPS 1(satu) yang
mengeluarkan output diluar toleransi ketika mendapat suplai AC dan DC, kemudian dilakukan
pertukaran (change) BCPS satu dan dua pada rak kabinet elektronik sebagai cara memastikan
bahwasannya modul BCPS satu memang bermasalah. Hasil pengukuran masih tetap sama pada BCPS
satu. Dengan demikian BCPS satu mengalami gangguan. Mencari informasi dari buku manual
peralatan untuk modul BCPS dan mengetahui bahwa terdapat test adjustment pada R110 dan R91
yaitu potensio meter yang dapat mengatur output tegangan pada BCPS tegangan +5V, -12V adjust
(R110) dan +12V adjust. Hasil yang didapat melebihi batas toleransi untuk semua output. Adjust yang
dilakukan tidak sesuai harapan sebaliknya menaikan batas minimum output (fungsi tidak
menstabilkan output tegangan).

Diputuskan untuk Modul BCPS dikeluarkan dari rak kabinet elektronik dan dilanjutkan dengan
melakukan pelacakan (trace) kerusakan pada rangkaian (komponen dasar) modul BCPS. Melihat alur
rangkaian modul BCPS adalah langkah sebelum melakukan prosedur trace pada komponen dasar
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modul BCPS. Hasil Analisa berawal dari masuknya sumber tegangan ke komponen awal. Prosedur
pelacakan kerusakan komponen dilakukan dengan menggunakan AVO meter (indikator buzzer)
dengan mletakan ujung probe pada grounding circuit dan probe lainnya pada kaki komponen.
Ditemukan adanya short circuit antar pin pada IC 74HCO02 yang seharusnya open circuit.

Dari informasi datasheet IC tersebut dijelaskan pin yang dimaksud adalah ground pin dengan
beberapa pin data input lainnya yang mengalami short. Fungsi IC ini yaitu mereset Flip-Flop setelah
IC mendapat suplai AC kembali, dalam artian Flip-Flop ini mengunci kondisi (menyimpan memori)
low battery voltage tetap mati sampai suplai AC kembali. Dilakukan prosedur removal IC tersebut
menggunakan Blower Solder uap. Dengan berhasilnya prosedur removal IC, prosedur tracing short
circuit dilanjutkan pada beberapa komponen lain pada alur wiring indikator FAIL_+24V. Hal ini
komponen IC 74HCO2 dilepas akibat short circuit dilakukan dengan tujuan mencari komponen lain
yang mempunyai masalah yang sama setelah
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Gambar 3. (a) Schematic dan Data sheet 1IC 74HC02; (b) Removal IC 74HC02 dan trace
komponen jalur wiring U13

2110-053

. Gambar 6. Rangkaian Battery Charger Control Unit pada BCPS

Proses dilanjutkan dengan mencocokan kode letak IC pada modul dengan blok diagram rangkaian
yaitu U13 untuk IC 74HCO02. Setelah melihat posisi IC pada kode U13, dillakukan prosedur trace
kembali pada komponen dengan kode U15. Hasilnya terdapat masalah yang sama pada komponen ini
yaitu short circuit. U15 yaitu IC 74HC14 terdapat pin short dengan ground modul. Prosedur replace
kedua komponen tersebut dilakuakan. Fungsi IC 74HC14 ialah sebagai pengontrol daya yang
mengatur ulang (reset) daya saat suplai AC hilang yang masuk pada IC Battery Charger Controller
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yang berfungsi untuk pengisisan Baterai AKI (memulai proses pengisian baterai saat suplai AC
kembali).

1a [1] U ’EI vee
v 2] E] A
24 E _T_:I &Y
2% E 14 E 54 CHCR OFF
3a 5] [10] 5v ™13
v [] 2] <4 _‘ﬁ‘f’: I {ﬁ‘fﬁ : 12 FAIL_+24V
GND | 7 B4y - Pz_c21
5 o INV INV I W
T293843 T Eat]
o LA bl oMM Gambar 5. Kode dan posisi IC 74HC02 dan IC
2.4,6,8 10,12 1Y 1o BY data outputs 74HC 14
7 GND ground (0 V)
14 Ve positive supply vollage
Gambar 4. Schematic dan Data sheet 1C
7T4HCO02

Permasalahan yang terjadi pada peralatan GP merk Selex adalah gagalnya modul BCPS dalam
memberikan backup DC supply dari backup battery atau menjalankan On Battery Mode. Saat
melakukan analisa dan tindakan pada permasalahan modul BCPS, telah ditemukan kerusakan pada
komponen IC 74HC02 (U13) dan IC 74HC14 (U15). Keputusan yang diambil sebagai upaya
penyelesaian masalah adalah penggantian komponen pada modul BCPS (U13 dan U15) dengan yang
baru. Tindakan prosedur pemasangan komponen baru dilakukan pada modul BCPS dengan tujuan
BCPS dapat normal Kembali.

—

Lo

S

TN

agan komponen baru pada odul BCPS 1

Gambar 6. (a) Proses removal U15, (b)(c) Pemas

Setelah prosedur pemasangan dan pengecekan komponen agar memastikan komponen benar
terpasang dan dalam kondisi closed circuit, dilakukan pemasangan kembali modul BCPS satu pada
rak kabinet elektronik. Peralatan GP dinyalakan dan BCPS normal saat tombol charger reset (Hal ini
dilakukan setiap kali BCPS dipasang kembali pada rak kabinet elektronik) ditekan sehingga indikator
mode on battery beroperasi dengan baik yaitu BCPS dapat menyuplai sumber DC dari backup battery
ketika sumber AC dimatikan pada LCU (Local Control Unit). Pengecekan peralatan menggunakan
PMDT (Portable Monitor Data Terminal) saat kondisi mode On Battery, berhasil dengan parameter
sesuai toleransi.

(o) EESEEE

On Battery Mode

Gambar 7. a Indikz{fbr normal pada BCPS, (b)(c) Parameter saat
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Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan permasalahan dssimpulkan bahwa, permasalahan yang terjadi
pada modul Battery Charging Power Supply 1(satu) yang tidak dapat bekerja pada mode On Battery
(menyuplai sumber DC dari backup battery ke peralatan). Solusi untuk permasalahan ini adalah
melakukan tindakan secara sistematis dalam penggantian komponen pada BCPS yang mengalami
kerusakan (short circuit). BCPS adalah modul yang berfungsi sebagai penyupali tegangan rendah ke
berbagai modul dan microproseccor pada peralatan GP serta menjadi modul pengisi daya backup
battery. Apabila BCPS bermasalah, maka proses perpindahan sumber daya peralatan dalam
menyuplai peralatan ikut bermasalah.
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